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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Dalam kehidupan, pendidikan memegang peranan penkiarena
pendidikan merupakan wahana untuk meningkatkan oemgembangkan
kualitas sumber daya manusia (SDM). Sejalan perkegdn dunia pendidikan
yang semakin pesat menuntut lembaga pendidikark urttapat menyesuaikan
dengan perkembangan ilmu pengetahuan. Banyak mmarhitusus diarahkan
kepada perkembangan dan kemajuan pendidikan gunagkatkan mutu dan
kualitas pendidikan. Salah satu cara yang dilakukdok meningkatkan kualitas
pendidikan adalah dengan pembaharuan sistem pkandlidi

Untuk mencapai hasil yang maksimal dalam dunia ioéah, saat ini
berkembang berbagai model pembelajaran. Secarathamiodel pembelajaran
merupakan strategi yang digunakan guru untuk mé&atkgn motivasi belajar,
sikap belajar di kalangan siswa, mampu berpikitikrimemiliki ketrampilan
sosial dan pencapaian hasil pembelajaran yang lepilmal. Karena itulah,
perkembangan model pembelajaran dari waktu ke waitus mengalami
perubahan. Model-model pembelajaran tradisionali kiwulai ditinggalkan
berganti dengan model yang lebih modern. Menuratgpat Saidah Mardiana
(2007), hal ini disebabkan oleh pendekatan pendralaj yang dianut guru
diibaratkan memindahkan isi sebuah teko ke segelagkir yang mana sisa dari
air teko tersebut akan terbuang sia-sia. Guru sotahsa mengajar dengan baik

tetapi siswanya tidak belajar artinya tidak mengesegala materi yang diberikan
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sehingga terjadi kesalahpahaman pemahaman gum daagajar dengan target

dan misi dari sebuah pembelajaran.

Sejalan dengan pendekatan konstruktivisme dalambglaparan, salah
satu model pembelajaran yang kini banyak mendagspon adalah model
pembelajaran kooperati€doperative learning). Pada sistem pembelajaran ini
siswa diberi kesempatan untuk berkomunikasi damnteeaksi sosial dengan
temannya untuk mencapai tujuan pembelajaran, sanaerguru bertindak
sebagai motivator dan fasilitator aktivitas sisweinya dalam pembelajaran ini
kegiatan aktif dengan pengetahuan dibangun seot#h siswa dan mereka
bertanggung jawab atas hasil pembelajarannya. Kbrdi didukung oleh
kenyataan yang ada di lapangan pada saat penélit®DN 01 Ngadirejo yakni:
1. Guru banyak menggunakan metode konvensional sgdidglam hal ini

hanya terjadi komunikasi satu arah antara guru giswa itu sendiri, hal
tersebut akan berdampak terhadap ketidakterlitsisava secara aktif dalam
proses pembelajaran.

2. Kurangnya rasa penghargaan terhadap pendapat ymerian siswanya dari
proses pembelajaran yang diberikan.

3. Guru belum mampu mengembangkan silabus yang adau @anya
berpatokan terhadap buku-buku ajar atau buku patajayang tidak
disesuaikan dengan tingkat perkembangan siswagaétal tersebut akan
menimbulkan sifat individual dimana saat proses ajaelmengajar
berlangsung, siswa terlihat bersaing untuk memphkreésuatu tanpa adanya

kerjasama antar siswa.



Perubahan kurikulum yang terjadi saat ini juga Kidhsertai dengan
perubahan metode atau pemahaman dari guru iturseyaihg pada dasarnya
guru belum siap mengalami perubahan kurikulum yseégara cepat sehingga
mempengaruhi kualitas jumlah lulusan yang ada. &endkan hasil refleksi awal
terhadap pelaksanaan pembelajaran yang telah alilakan terhadap siswa kelas
VI SDN 01 Ngadirejo tahun pelajaran 2011/2012, yata diperoleh data bahwa
nilai rata-rata mata pelajaran IPA adalah 60. Datanenunjukkan bahwa masih
banyak siswa yang mendapat nilai rendah. Hasilbelum mencapai target
ketercapaian kelulusan minimal. Memperhatikan peaiaan di atas, sudah
selayaknya dalam pengajaran IPA dilakukan sebuarasa.

Secara sederhana kata "kooperatif” berarti menkgmjasesuatu secara
bersama-sama dengan saling membantu satu samgalaebagai satu tim. Jadi
pembelajaran kooperatif dapat diartikan belajasd®a-sama, saling membantu
antara satu dengan yang lain dalam belajar dan sigaa bahwa setiap orang
dalam kelompok mencapai tujuan atau tugas yang thtantukan sebelumnya.
Dengan demikian, dapat dipahami bahwa pembelajavaperatif menyangkut
teknik pengelompokan yang didalamnya siswa bek&jarah pada tujuan
belajar bersama dalam kelompok kecil yang umumengirt dari 4-6 orang.

Tujuan utama dalam penerapan model pembelajarapekatif adalah
agar peserta didik dapat belajar secara berkelonheokama teman-temannya
dengan cara saling menghargai pendapat dan membetdsempatan kepada
orang lain untuk mengemukakan gagasannya dengagyameaikan pendapat

mereka secara berkelompok.



Dalam pembelajaran kooperatif terdapat beberapamsramodel yang
dapat diterapkan, diantaranya model pembelajaxperative learning tipe
Bamboo Dancing (tari bambu).

Berdasarkan uraian di atas penulis akan melakuleelipian dengan
judul “Upaya Peningkatan Hasil Belajar IPA Mateerkembangbiakan Vegetatif
Tumbuhan Melalui MetodeBamboo Dancing Kelas VI SDN 01 Ngadirejo

Kecamatan Mojogedang Kabupaten Karanganyar TahlajaRen 2011/2012".

. Identifikasi Masalah
Ada beberapa permasalahan yang terkait dengan fegarba IPA di SD

Negeri 01 Ngadirejo Kecamatan Mojogedang Kabupsanganyar .

1. Guru terlalu banyak menggunakan metode konvenssetahgga dalam hal
ini hanya terjadi komunikasi satu arah antara glaa siswa itu sendiri, hal
tersebut akan berdampak terhadap ketidakterlitssava secara aktif dalam
proses pembelajaran.

2. Kurangnya rasa penghargaan terhadap pendapat y@erikdn siswanya dari
proses pembelajaran yang diberikan.

3. Guru belum mampu mengembangkan silabus yang adau @Ganya
berpatokan terhadap buku-buku ajar atau buku paflajayang tidak
disesuaikan dengan tingkat perkembangan siswag&etial tersebut akan
menimbulkan sifat individual dimana saat proses lpdajaran berlangsung,
siswa terlihat bersaing untuk memperoleh sesuatpataadanya kerjasama

antar siswa.



4. Nilai rata-rata mata pelajaran IPA adalah 60 denggiokan KKM dengan

hasil minimal 60 yang merupakan standar ketunthséajar.

C. Pembatasan Masalah
Dalam penelitian ini ada beberapa hal yang memeardibatasan masalah,

diantaranya,

1. Model pembelajaran yang digunakan dalam peneliéidalah cooperative
learning tipe Bamboo Dancing (Tari Bambu).

2. Penelitian ini dilakukan untuk meningkatkan hasildpar IPA yang
difokuskan dalam materi perkembangbiakan vegetatifouhan pada siswa
kelas VI SD Negeri 01 Ngadirejo Kecamatan Mojogedafabupaten

Karanganyar Tahun Pelajaran 2011/2012.

D. Perumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang tersebut di atas, mailgatddirumuskan
masalah sebagai berikut:
Apakah model pembelajaranooperative learning metode Bamboo
Dancing (Tari Bambu) dapat meningkatkan hasil belajar 1RAateri
perkembangbiakan vegetatif tumbuhan pada siswa REle&EDN 01 Ngadirejo

Kecamatan Mojogedang Kabupaten Karanganyar TahlajaRen 2011/20127?

E. Tujuan Pendlitian
Sejalan dengan rumusan masalah di atas maka tgi@anpenelitian

laporan ini adalah sebagai berikut.



Untuk mengetahui peningkatan hasil belajar yan@pm#ic pada materi
perkembangbiakan vegetatif tumbuhan pada mataapahjIPA yang dalam
pembelajarannya menggunakan pendekatan pembelaiaraperatif metode
Bamboo Dancing (Tari Bambu) pada siswa kelas VI SDN 01 Nadirejo

Kecamatan Mojogedang Kabupaten Karanganyar TahlajaRen 2011/2012.

. Manfaat Penditian

Penelitian ini memiliki manfaat sebagai berikut:
1. Manfaat teoritis

a. Sebagai bahan masukan bagi instansi pendidikanmdalangka
meningkatkan kualitas pendidikan.

b. Dijadikan motivasi bagi guru dalam meningkatkanakiretas, motivasi
belajar bagi siswa.

c. Memperluas wawasan kepada kepala sekolah dan gunwk u
mempertimbangkan faktor pendukung dalam keberlmagpitases belajar
mengajar.

2. Manfaat praktis

a. Bagi siswa
Setelah penelitian ini diharapkan memberi manfagiakia siswa sebagai
berikut:

1) Memberi motivasi siswa dalam belajar melalui metpdenbelajaran
yang menarik khususnya pada mata pelajaran IPA rimate
perkembangbiakan vegetatif tumbuhan.

2) Meningkatkan prestasi dan hasil belajar siswa



b. Bagi Guru
1) Sebagai acuan bagi guru untuk lebih meningkatkeatiitas.
2) Guru bisa lebih profesional dalam mengajar, seldanggempunyai
rasa percaya diri yang tinggi.
c. Bagi Sekolah
Bagi sekolah untuk mengembangkan metode-metode qlajatan
sehingga prestasi yang diperoleh siswa meningkag) ymda akhirnya

mencapai hasil secara maksimal.



